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ABSTRAK 

KHOIROTUL HIDAYAH. Pengaruh Partisipasi Masyarakat, Kompetensi 

Aparatur, Transparansi dan Sistem Pengendalian Internal Terhadap 

Pengelolaan Dana Desa Kecamatan Karanganyar. 

Dana desa merupakan dana dari APBN bagi desa yang ditransfer melalui 

APBD kabupaten/kota serta digunakan untuk membiayai pelaksanaan 

pembangunan, penyelenggaraan pemerintah, pemberdayaan masyarakat dan 

pembinaan kemasyarakatan. Namun fenomenanya penggunaan dana desa 

Kabupaten Pekalongan memiliki kelemahan dalam kecepatan pelaksanaan dan 

pelaporan administrasi, sehingga perlu dikaji faktor-faktor yang mempengaruhi 

pengelolaan dana desa. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 

partisipasi masyarakat, kompetensi aparatur, transparansi dan sistem pengendalian 

internal terhadap pengelolaan dana desa serta menganalisis pengaruh partisipasi 

masyarakat, kompetensi aparatur, transparansi dan sistem pengendalian internal 

secara simultan terhadap pengelolaan dana desa Kecamatan Karanganyar. 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian kuantitatif asosiatif dengan 

menggunakan metode survey. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini 

menggunakan angket. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perangkat desa 

dan BPD di Kecamatan Karanganyar Kabupaten Pekalongan. Teknik pengambilan 

sampel menggunakan teknik Cluster Sampling dengan total 58 responden. Metode 

analisis data berupa uji distribusi frekuensi, uji instrumen, uji asumsi klasik, analisis 

regresi linear berganda dan uji hipotesis dengan bantuan SPSS versi 26. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa partisipasi masyarakat berpengaruh 

positif terhadap pengelolaan dana desa, kompetensi aparatur tidak berpengaruh 

terhadap pengelolaan dana desa, transparansi tidak berpengaruh terhadap 

pengelolaan dana desa, sistem pengendalian internal berpengaruh negatif terhadap 

pengelolaan dana desa dan secara simultan partisipasi masyarakat, kompetensi 

aparatur, transparansi dan sistem pengendalian internal berpengaruh positif 

terhadap pengelolaan dana desa. 

 

Kata Kunci: Partisipasi Masyarakat, Kompetensi Aparatur, Transparansi, Sistem 

Pengendalian Internal dan Pengelolaan Dana Desa 
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ABSTRACT 

KHOIROTUL HIDAYAH. The Influence of Community Participation, 

Apparatus Competence, Transparency and Internal Control Systems on the 

Management of Village Funds in Karanganyar District. 

 Village funds are funds from the APBN for villages that are transferred 

through the district/city APBD and are used to finance development 

implementation, government administration, community empowerment and 

community development. However, the phenomenon of the use of village funds in 

Pekalongan Regency has weaknesses in the speed of implementation and 

administrative reporting, so it is necessary to study the factors that influence the 

management of village funds. This study aims to analyze the effect of community 

participation, apparatus competence, transparency and internal control systems on 

the management of village funds and to analyze the influence of community 

participation, apparatus competence, transparency and internal control systems 

simultaneously on the management of village funds in Karanganyar District. 

 This research includes the type of associative quantitative research using 

survey methods. The data collection method in this study uses a questionnaire. The 

population in this study were all village officials and the BPD in Karanganyar 

District, Pekalongan Regency. The sampling technique used the cluster sampling 

technique with a total of 58 respondents. Data analysis methods include frequency 

distribution tests, instrument tests, classical assumption tests, multiple linear 

regression analysis and hypothesis testing with the help of SPSS version 26. 

 The results showed that community participation had a positive effect on 

village fund management, apparatus competence had no effect on village fund 

management, transparency had no effect on village fund management, the internal 

control system had a negative effect on village fund management and 

simultaneously community participation, apparatus competence, transparency and 

the internal control system has a positive effect on the management of village funds. 

 

Keywords: Community Participation, Apparatus Competence, Transparency, 

Internal Control System and Village Fund Management 
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TRANSLITERASI 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah hasil 

keputusan bersama Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 158 Tahun 1987 

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 

0543b/U/1987. Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih hurufan dari abjad 

yang satu ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah huruf-huruf 

Arab dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya. Secara garis besar pedoman 

transliterasi adalah sebagai berikut:   

A. Konsonan  

Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab di 

lambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian di lambangkan dengan tanda dan sebagian lagi 

dengan huruf dan tanda sekaligus. Dibawah ini daftar huruf arab dan 

transliterasinya dengan huruf Latin :  

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh kadan ha خ
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 Dal D De د

 Ẑal ẑ zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy esdan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ komaterbalik (di atas)‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha هـ
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 Hamzah ' Apostrof ء

 Ya Y Ye ى

  

B. Vokal  

1. Vokal Tunggal  

 Vokal tunggal dilambangkan tanda atau harakat.  

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

  َ Fathah A A 

  َ Kasrah I I 

  َ Dhammah U U 

 

2. Vokal Rangkap  

  Vokal rangkap dilambangkan gabungan antara harkat dan huruf.  

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

...  َ  fathahdanya Ai a dani يْ

...وْ   َ fathahdanwau Au a dan u 

  

C. Maddah  

 Maddah atau vokal panjang dilambangkan harakat dan huruf.  

Harakat 

huruf 

dan 
Nama 

Huruf dan 

tanda Nama 

...ا...ى    َ  Fathah dan alif 

atau ya 
A a dan garis di atas 

...  Kasrah dan ya I i dan garis di atas  ى 

 Hammah dan wau U u dan garis di atas  و  ...
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D. Ta’marbuṭah  

 Transliterasi untuk ta’marbutah ada dua:  

1. Ta’marbutah hidup  

    Ta’marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”.  

  rauḍah al-aṭfāl  ditulis  ر 
ْ
 ط
 
 الأ

ُ
ة   :Contoh الُ ف  وْض 

2. Ta’marbutah mati  

 Ta’marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah “h”.  

Contoh:  
 
 ط

ْ
ة ح 

ْ
ل  ditulis talḥah 

3. Kalau pada kata terakhir denagn ta’marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).  

Contoh:   ن
ُ
 الم

ُ
دِينة

 
 وَّ ر  الم

 
ة  ditulis al-Madĭnah al-Munawwarah 

E. Syaddah  

 Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda syaddah 

tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf 

yang diberi tanda syaddahitu.  

Contoh:  

ا  ن  بَّ   ditulis rabbanā  ر 
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ل    زَّ
 
  ditulis nazzala  ن

  ditulis al-birr  البِرّ  

جّ     ditulis al-ḥajj  الح 

F. Kata Sandang 

 Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu ال

namun dalam transliterasi ini kata sandang itu di bedakan atas kata sandang 

yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti huruf 

qamariyah.  

1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf  syamsiyah  

 Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditranslite-

rasikan dengan bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.  

2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah   

 Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditranslite-

rasikan sesuai aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan 

bunyinya.  

3. Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah, kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda 

sempang.  

Contoh:  

جُلُ الرَّ    - ar-rajulu 

دُ  يِّ  as-sayyidu -  السَّ
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G. Hamzah  

 Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, 

itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan diakhir kata. Bila 

hamzah itu terletak diawal kata, isi dilambangkan, karena dalam tulisan Arab 

berupa alif.  

 Contoh: 

   
وْن 
ُ
ذ
ُ
خ
ْ
أ
 
   ta'khużūna -  ت

يْئ  
ً
 syai'un -  ش

   inna -   إِنَّ 

مِرْتُ 
ُ
 umirtu -    أ

ل  
 
ك
 
  akala -  أ

 

H. Penulisan Kata  

 Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 

maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata 

lain yang mengikutinya.  

Contoh:  ِإ  و 
 
يرُ الرَّ هُ نَّ الله  ل

 
 يْ قِ ازِ و  خ

 <= Wainnallāhalahuwakhairar-rāziqĭn  ن 

Wainnallāhalahuwakhairrāziqĭn 

I. Huruf Kapital  

 Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 

seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf  kapital digunakan 

untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana 
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nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.  

Contoh:  ُا م م   ر  إِ  د  مَّ ه  و 
َّ
 ditulis Wa mā Muhammadun illā rasl    ل  سُوْ لا

Penggunaan huruf awal kapital hanya untuk Allah bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau tulisan itu disatukan dengan 

kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf capital 

tidak digunakan.  

Contoh:    فتْح  قريْب ن  اِلله و  صْر  مِّ
 
 ditulis Naṣrunminallāhiwafathunqarĭb ن

J. Tajwid  

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid . 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu di sertai dengan pedoman 

Tajwid.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 Menurut UU RI No. 6 Tahun 2014, Sekumpulan masyarakat dengan 

perbatasan wilayah atas dasar hukum yang diurus oleh suatu pemerintah 

dengan kepetingan dari masyarakat terdekat atas dasar prakarsa masyarakat 

yang dihormati serta diakui disebut desa. Pemerintah desa telah menerima 

dana sejak pengesahan undang-undang tersebut mulai tahun 2015 dari APBN 

(Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara).  

 Pemakaian dana untuk pengadaan pembangunan, pemberdayaan 

masyarakat, pembinaan kemasyarakatan serta penyelenggaraan pemerintahan 

merupakan dana dari APBN untuk desa yang didapat melalui APBD 

kabupaten atau kota atau yang di sebut dana desa. Untuk menjamin kegiatan 

berbasis desa merata dan berkeadilan, setiap tahun pemerintah 

mengalokasikan dana desa dalam APBN dari belanja pemerintah. 

Penyusunan rencana dana belanja sekretaris dan bendahara negara dapat 

dipantau dengan menetapkan pagu anggaran cadangan dana desa berlandasan  

peraturan perundang-undangan. Sebelum menjadi pagu dana desa, 

pemerintah mengajukan pagu anggaran cadangan dana desa kepada DPR 

untuk mendapat persetujuan. 
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 Dana desa mengacu pada seluruh kewajiban dan hak desa yang bernilai 

uang serta berbagai hal seperti barang dan uang yang diperlukan terkait 

pelaksanaan kewajiban dan hak desa. Kewajiban dan hak ini menghasilkan 

belanja, pendapatan, dan pembiayaan yang harus dikendalikan untuk menjaga 

kesehatan pengelolaan dana desa.  Perencanaan, pelaksanaan, penatausahaan, 

pelaporan dan pertanggungjawaban adalah bagian dari siklus pengelolaan 

dana desa, dengan periodesasi satu tahun anggaran yang diukur dari tanggal 

1 Januari sampai dengan 31 Desember. Perencanaan merupakan langkah awal 

dalam pengelolaan keuangan desa. Pembicaraan hal-hal strategis 

diselenggarakan oleh BPD (Badan Permusyawaratan Desa) melalui 

musyawarah desa pertama.  Kepala desa dan perangkatnya kemudian 

mengadakan musyawarah perencanaan pembangunan desa (musrenbangdes) 

membentuk perencanaan pembangunan desa dari hasil musyawarah desa. 

 Setiap enam tahun, Musrenbangdes ini membahas Rencana Kerja 

Pemerintah Desa (RKPDes) serta Rencana Pembangunan Jangka Menengah 

Desa (RPJMDes), dan APBDes setiap setahun sekali. Raperdes terkait 

APBDes dapat ditetapkan setelah Rancangan Peraturan Desa (Raperdes) 

mengenai APBDes sudah ada kesepakatan bersama oleh BPD dan kepala desa 

paling lama bulan Oktober dan Raperdes APBDes tidak bentrok dengan 

keperluan publik serta peraturan perundang-undangan terkait dibuktikan oleh 

bupati/walikota atau camat melalui hasil evaluasi. RPJMDes, RKPDes, dan 

APBDes dilaksanakan oleh pemerintah desa di bawah arahan kepala desa 

memuat aturan penggunaan dana desa. Kepala desa berkewajiban 
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menyerahkan laporan realisasi pelaksanaan APBDes paling lama akhir Juli 

untuk laporan semester pertama kepada bupati atau walikota dan paling lama 

akhir Januari tahun berikutnya untuk laporan semester akhir tahun  (Pasal 37 

Permendagri No. 113 Tahun 2014). Kepala desa juga wajib menyerahkan 

kepada bupati atau walikota suatu peraturan desa pada setiap akhir tahun 

anggaran yang didapat dari laporan pertanggungjawaban pelaksanaan 

APBDes (Pasal 38 Permendagri No. 113 Tahun 2014) (Meylina & Khoiriah, 

2017). 

 Kabupaten Pekalongan Tahun Anggaran 2022 mengenai petunjuk 

teknis pelaksanaan kegiatan dana desa tertuang pada Nomor 69 Tahun 2021 

dalam Peraturan Bupati. Menurut Pasal 12, besaran dana desa adalah sebesar 

Rp 263.868.873.000 untuk 272 desa pada tahun anggaran 2022. Menurut 

pasal 26, pengelolaan dana desa terdiri dari pengelola dana desa yang dipilih 

dan diputuskan oleh Kepala Desa, pembentukan tim fasilitasi dana desa 

tingkat kecamatan atas dasar keputusan Camat, dan tim fasilitasi dana desa 

tingkat kabupaten yang dipilih oleh Bupati. Penerbitan peraturan bupati 

nomor 69 tahun 2022 ini agar mencegah terjadinya penyelewengan dana desa 

serta mengoptimalkan penggunaan dana desa agar digunakan sebagaimana 

mestinya.  
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Gambar 1. 1 Kasus Korupsi Dana Desa 2015-2021 

 

 Platform berita dialeksis.com pada bulan April 2022 menerbitkan berita 

mengenai penemuan ICW (Indonesia Corruption Watch) atas penindakan 

kasus korupsi disektor anggaran dana desa oleh Aparat Penegak Hukum 

(APH) yang menyebabkan kerugian negara sebesar Rp. 233 Miliar dengan 

total 154 kasus. Dari grafik menunjukan adanya kenaikan kasus korupsi dana 

desa dari tahun 2015-2021. ICW mencatat adanya peningkatan terhadap 

kasus korupsi yang terjadi sejak munculnya UU No. 6 Tahun 2014 tentang 

desa. Pada tabel dapat diketahui bahwa jumlah kasus mengalami naik-turun 

dari tahun 2015 hingga tahun 2019 dan mengalami kenaikan signifikan dari 

tahun 2020 hingga tahun 2021. 

 Melihat dari kasus tersebut pengelolaan dana desa sangat diperlukan 

supaya meminimalisir terjadinya kasus penyelewengan. Selain membantu 

pengambilan keputusan untuk tiap program pembangunan, masyarakat juga 

membantu aparatur desa dalam menganalisis masalah dan potensi yang belum 

dimanfaatkan. Keterlibatan masyarakat pada pengelolaan dana desa sangat 
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diperlukan supaya manfaatnya lebih mencerminkan kepentingan masyarakat 

yang sebenarnya serta pengelolaannya lebih tepat sasaran.  

 Aparatur desa dalam penyusunan prioritas penggunaan dana desa setiap 

tahapan memerlukan partisipasi dari masyarakat, dimulai dari proses 

pendataan. Walaupun melalui relawan, masyarakat desa bisa memberikan 

peran aktif dengan memberi masukan, saran bahkan memberikan informasi-

informasi terkait data yang diperlukan. Selain itu, aparatur desa akan terbantu 

dengan pengajuan agenda dan kegiatan dari masyarakat sesuai dengan 

kondisi dan fakta yang dihadapi masyarakat desa baik dari sisi permasalahan 

maupun pengembangan sebuah potensi. Menentukan prioritas penggunaan 

dana desa yang dituangkan pada dokumen RKP Desa serta APB Desa juga 

membutuhkan keterlibatan masyarakat. Terakhir, aparatur desa akan terbantu 

dengan keikutsertaan masyarakat mensosialisasikan prioritas penggunaan 

dana desa (Puspawijaya & Siregar, 2016). 

 BPD sebagai perwakilan sekaligus mitra dari pemerintah desa memiliki 

kedudukan dalam struktur pemerintah desa yang sejajar. BPD sebagai wakil 

masyarakat dapat memberikan konstribusi dalam pembangunan, 

pengawasan, penyelenggaraan serta pemerintahan desa.  BPD memiliki tugas 

bersama kepala desa untuk merencanakan dan menetapkan kebijakan dalam 

melaksanakan pemerintahan dan pembangunan desa. BPD sebagai 

perwakilan masyarakat dapat berpartisipasi dalam pengawasan 

penyelenggaraan pembangunan serta pemerintahan desa. Penyampaian 

pendapat masyarakat dalam menyelenggarakan tugas pengawasan fisik desa 
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dengan adanya BPD diharapkan sejalan pada kebijakan kepala desa dalam 

pelaksanaan tugasnya (Mangoto, 2016). Prinsip atau asas transparansi dengan 

adanya BPD diharapkan dapat tercapai, masyarakat mampu memperoleh 

haknya untuk dapat mengakses informasi yang valid, tidak diskriminatif dan 

jujur mengenai pengelolaan dana desa pada segala tahapannya dengan 

mempertahankan perlindungan atas hak asasi golongan, pribadi serta 

kerahasiaan desa. 

 Faktor yang tak kalah penting selain partisipasi masyarakat yaitu 

kompetensi aparatur, transparansi serta sistem pengendalian internal. 

Kompetensi aparatur menjadi faktor kedua. Kompetensi aparatur sangat erat 

kaitannya dengan pemahaman aparatur dan kepala desa tentang pengelolaan 

dana desa. Hal ini diperlukan supaya ada penyesuaian peraturan yang berlaku 

dengan pengelolaan dana desa dan bisa dipertanggungjawabkan. 

Ketidaktahuan dari aparatur desa akan berpotensi menjadi temuan aparatur 

pemeriksa.  

 Prinsip-prinsip yang harus dipahami oleh perangkat desa serta kepala 

desa yaitu bahwa pengelolaan dana desa bukan uang atau dana kepala desa 

tetapi uang atas pemerintahan desa, sehingga harus dikelola secara 

transparan, akuntabel, didukung dengan bukti-bukti atau dokumen yang bisa 

menjelaskan kegunaan uang tersebut, kemudian bisa disampaikan laporannya 

kepada masyarakat desa agar masyarakat desa mengetahui kegunaan dana, 

karena kepala desa adalah pemegang kekuasaan tertinggi didalam pengeolaan 

APBDes termasuk dana desa. Peraturan atas pelaksanaan dana desa juga 
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penting diketahui oleh kepala desa dan perangkat desa. Asas-asas pengelolaan 

dana desa yang transparan, akuntabel, partisipatif, terselenggara secara tertib 

dan disiplin anggaran telah diatur dalam Permendagri Nomor 113 Tahun 

2014. 

 Faktor ketiga adalah transparansi. Prinsip ini membuka hak masyarakat 

untuk mengakses informasi bagaimana penyelenggaraan pemerintahan desa 

secara tidak diskriminatif. Laporan keuangan menerangkan informasi 

keadaan keuangan perusahaan dan kinerja operasional pada jangka waktu 

tertentu. laporan realisasi pelaksanaan APBDesa, laporan realisasi 

penggunaan dana, dan laporan pertanggungjawaban realisasi pelaksanaan 

APBDesa adalah beberapa contoh laporan keuangan dana desa (Martini et al., 

2019). Transparansi pada pengelolaan dana desa dapat menghasilkan 

pemerintahan desa yang bersih, akuntabel serta transparan (Nurlailah et al., 

2020). 

 Dalam menjalankan tugas dan fungsinya, aparatur desa dan BPD belum 

memahami secara optimal termasuk pada teknik mengawasi anggaran. Hal 

tersebut berakibat auditor, inspektorat dan BPKP maupun BPK menjumpai 

temuan anggaran yang tidak terealisasi dalam jumlah besar. Sementara itu, 

pemerintah desa dituntut PEMDA untuk melakukan keterbukaan keuangan 

supaya masyarakat mengetahui kondisi keuangan pemerintah desa termasuk 

pendapatan transfer, pendapatan lain-lain dan pendapatan asli desa serta 

program pemberdayaan dan pembangunan desa (Amin, 2019).  
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 Faktor terakhir yaitu sistem pengendalian internal. Sebagaimanapun 

pengendalian internal yang ideal direncanakan, namun kesuksesannya 

bergantung pada kendala dan kompetisi daripada penyelenggaraannya yang 

memiliki keterbatasan (Fajar & Rusmana, 2018).  

 COSO (Committee of Sponsoring Organizations of the Treadway 

Commission) menyatakan mengenai unsur-unsur pengendalian internal yang 

terdiri dari lima komponen, yaitu: pengendalian lingkungan, penilaian risiko, 

kontrol aktivitas, informasi dan komunikasi serta yang terakhir adalah 

aktivitas pemantauan terhadap pengendalian internal. COSO (2013) juga 

menyatakan pengendalian lingkungan yang mencakup standar, proses dan 

struktur diperlukan pada pelaksanaan pengendalian internal suatu organisasi. 

 Menurut Institute for Internal Auditors (IIA), pengendalian lingkungan 

sangat penting untuk mencapai sistem pengendalian internal yang efisien. 

Dalam sistem pengendalian internal, penilaian risiko yaitu dasar untuk 

menentukan suatu organisasi dapat mengatasi risiko. Selanjutnya komponen 

ketiga pengendalian internal adalah pngendalian aktivitas. Pengendalian 

aktivitas yaitu serangkaian kebijakan, prosedur dan standar yang 

memungkinkan pihak manajamen mengelola resiko dan memastikan bahwa 

tujuan organisasi terpenuhi. Informasi yang telah dikumpulkan manajemen 

melalui internal maupun eksternal, diharapkan mendukung penerapan dari 

sistem pengendalian internal. Komunikasi internal sangat penting karena 

memungkinkan manajemen untuk menunjukkan kepada karyawan lain betapa 



9 

 

 

 

pentingnya pengendalian aktivitas organisasi dan mengapa hal itu harus 

menjadi prioritas bersama.  

 Kemudian komponen terakhir pengendalian internal yaitu aktivitas 

pemantauan. Aktivitas pemantauan adalah evaluasi yang dilakukan secara 

teratur atau berkesinambungan untuk memastikan bahwa kelima komponen 

serta tindakan terkait dari pengendalian internal telah dilaksanakan. Indikator 

pertama komponen aktivitas pemantauan yaitu adanya kepastian komponen 

pengelolaan dana desa yang terlaksana dengan baik dimana dibuktikan 

dengan evaluasi yang dilakukan pemerintah desa dan indikator kedua yaitu 

kinerja APIP (Aparat Pengawas Internal Pemerintah) menyampaikan hasil 

penilaian pengendalian internal kepada pihak yang bertanggungjawab pada 

waktu yang tepat (Handiyono & Lutfi, 2020). 

 Melalui observasi awal, peneliti mendapatkan data dana desa yang 

diperoleh pada desa-desa di kecamatan karanganyar pada laporan realisasi 

APBDes Tahun 2022 yang diperoleh dari baliho depan kantor balai desa 

ketika berkunjung. Dari laporan realisasi APBdes dapat diketahui dana desa 

yang diperoleh tiap-tiap desa. 

Tabel 1. 1 Data Dana Desa Tahun Anggaran 2022 

Nama Desa Dana Desa 

Desa Limbangan Rp844.584.000 

Desa Kayugeritan Rp881.575.000 

Desa Karangsari Rp1.024.180.000 

Sumber data: sid.kemendesa.go.id 
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 Pengelolaan dana desa di Kabupaten Pekalongan dikelola oleh bagian 

pemerintahan. Kabupaten Pekalongan mengadakan kerjasama dengan Pihak 

Kejaksaan Negeri Kabupaten Pekalongan dan BPKP dalam pengawasan. 

Dalam penggunaan dana desa Kabupaten Pekalongan memiliki keunggulan 

dimana penggunaan dana desa selalu konsisten sesuai dengan ketentuan 

penggunaan, sedangkan  kecekatan pelaksanaan dan pelaporan administrasi 

masih lemah (Sofianto, 2017). Dari aspek regulasi, secara umum 

implementasi dana desa di lokasi penelitian telah didukung dengan peraturan 

bupati sebagai syarat pencairan dan regulasi teknis pelaksanaan. Aturan-

aturan tersebut telah dijadikan dasar untuk pencairan dana desa. 

 Sesuai dengan kondisi diatas, penelitian ini dilaksanakan di Kabupaten 

Pekalongan untuk menggali lebih dalam terkait pengaruh partisipasi 

masyarakat, kompetensi aparatur, transparansi dan sistem pengendalian 

internal terhadap pengelolaan dana desa. 

 Vullaela Yuliastuti dkk (2022), dalam judul penelitiannya pengaruh 

transparansi, akuntabilitas, sistem pengendalian internal dan partisipasi 

masyarakat terhadap pengelolaan dana desa menghasilkan kesimpulan 

diantaranya: terdapat pengaruh signifikan antara sistem pengendalian internal 

terhadap pengelolaan dana desa pada desa di Kecamatan Balong. Selain itu, 

terdapat pengaruh signifikan antara partisipasi terhadap pengelolaan dana 

desa (Yuliastuti et al., 2022).  
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 Hasil tersebut berbeda dengan penelitian  Aulia Rakhma Larasati Putri 

& Maryono (2022), dalam judul penelitiannya pengaruh trasparansi, 

akuntabilitas, partisipasi masyarakat dan kompetensi aparat desa terhadap 

pengelolaan dana desa yang menghasilkan kesimpulan bahwa variabel 

trasnparansi tidak berpengaruh secara signifikan terhadap pengelolaan dana 

desa (Putri & Maryono, 2022).   

B. Rumusan Masalah 

Didasarkan pada latar belakang yang sudah dipaparkan diatas, maka penulis 

merumuskan permasalahan seperti berikut: 

1. Apakah partisipasi masyarakat berpengaruh positif terhadap pengelolaan 

dana desa? 

2. Apakah kompetensi aparatur berpengaruh positif terhadap pengelolaan 

dana desa? 

3. Apakah transparansi berpengaruh positif terhadap pengelolaan dana desa? 

4. Apakah sistem pengendalian internal berpengaruh positif terhadap 

pengelolaan dana desa? 

5. Apakah partisipasi masyarakat, kompetensi aparatur, transparansi dan 

sistem pengendalian internal berpengaruh positif secara simultan terhadap 

pengelolaan dana desa? 

 

 

 



12 

 

 

 

C. Tujuan Penelitian 

Didasarkan pada rumusan masalah yang ada di atas, adapun tujuan 

dilakukannya penelitian ini yaitu seperti dibawah ini: 

1. Untuk menganalisis pengaruh partisipasi masyarakat terhadap 

pengelolaan dana desa. 

2. Untuk menganalisis pengaruh kompetensi aparatur terhadap pengelolaan 

dana desa. 

3. Untuk menganalisis pengaruh transparansi terhadap pengelolaan dana 

desa. 

4. Untuk menganalisis sistem pengendalian internal  terhadap pengelolaan 

dana desa. 

5. Untuk menganalisis pengaruh partisipasi masyarakat, kompetensi 

aparatur, transparansi, dan sistem pengendalian internal secara simultan 

terhadap pengelolaan dana desa. 

D. Manfaat Penelitian 

 Penulis berharap dilakukannya penelitian ini, bisa memberi manfaat 

baik dengan cara teoritis ataupun dengan cara yang praktis, berikut ini 

manfaat yang diharapkan pada penelitan ini: 

1. Manfaat Secara Teoritis 

 Temuan dari penelitian ini diharapkan dapat memajukan 

pembangunan sektor publik dalam hal faktor-faktor yang mempengaruhi 

pengelolaan dana desa. Diharapkan penelitian ini dapat menjadi bahan 
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referensi dan mendorong penelitian selanjutnya terkait pengelolaan dana 

desa. 

2. Manfaat Secara Praktis 

a. Bagi pemerintah 

 Penelitian ini menjadi suatu referensi dalam membentuk Good 

Governance serta Good Government. Sedangkan bagi desa-desa di 

Kecamatan Karanganyar Kabupaten Pekalongan, dapat menjadi 

acuan untuk aparatur pemerintah desa maupun pihak terkait 

senantiasa dalam memberikan masukan serta informasi tentang 

pengelolaan dana desa secara transparan. 

b. Bagi Masyarakat 

 Temuan penelitian ini diharapkan bisa memberikan 

pengetahuan yang dapat digunakan oleh masyarakat untuk 

membantu dalam pengelolaan dana desa dengan cara yang 

memaksimalkan efektivitasnya. 

c. Bagi Peneliti Lain 

 Hasil analisis penelitian ini diharapkan dapat membantu 

peneliti selanjutnya untuk menjadi referensi atau acuan terkait 

pengelolaan dana desa. 
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E. Sistematika Pembahasan 

BAB I PENDAHULUAN 

 BAB ini menerangkan terkait latar belakang masalah yang terdapat 

pada penelitian, rumusan masalah, tujuan serta manfaat penelitian. 

BAB II LANDASAN TEORI 

 BAB ini menerangkan terkait beberapa teori yang terkumpul dari 

kutipan yang diambil dari jurnal ilmiah, skripsi dan buku sebagai 

data pendukung. Kemudian juga berisi mengenai penjabaran telaah 

pustaka yang berisi tentang penelitian terdahulu yang relevan dengan 

permasalahan yang diteliti. Selanjutnya berisi mengenai gambaran 

kerangka berpikir untuk memperjelas maksud penelitian yang 

dilakukan. Kemudian diputuskan hipotesis untuk diuji variabel-

variabel penelitiannya.  

BAB III METODE PENELITIAN 

 BAB ini mencakup tentang metode penelitian yang dipakai dalam 

menyusun penelitian yang akan dilaksanakan yaitu menjelaskan 

tentang jenis dan pendekatan penelitian, populasi dan sampel, teknik 

sampling, variabel penelitian, darimana sumber datanya, teknik 

pengumpulan data serta metode analisis data yang akan diterapkan. 

BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

 BAB ini berisi tentang penjelasan terkait objek penelitian, pengujian 

hipotesis tiap variabel penelitian serta uraian hasil analisis penelitian 

dengan opini penulis 
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BAB V PENUTUP 

 BAB ini mencakup terkait kesimpulan dalam penelitian yang telah 

dilakukan, keterbatasan dalam penelitian serta saran yang diberikan 

untuk penelitian selanjutnya.
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

 Berdasarkan pada hasil analisis data serta pembahasan, peneliti dapat menarik 

kesimpulan bahwa variabel partisipasi masyarakat berpengaruh positif terhadap variabel 

pengelolaan dana desa. Artinya pengelolaan dana desa semakin optimal apabila 

partisipasi masyarakat semakin kuat. Sementara itu, variabel kompetensi aparatur dan 

variabel transparansi tidak berpengaruh terhadap variabel pengelolaan dana desa. 

Sedangkan variabel sistem pengendalian internal berpengaruh negatif terhadap variabel 

pengelolaan dana desa. Namun, secara simultan variabel partisipasi masyarakat (X1), 

variabel kompetensi aparatur (X2), variabel transparansi (X3), variabel sistem 

pengendalian internal (X4) berpengaruh positif terhadap variabel pengelolaan dana desa 

(Y). 

B. Keterbatasan Penelitian 

1. Penelitian ini hanya berfokus pada perangkat desa dan BPD di Kecamatan 

Karanganyar dengan sejumlah 3 desa yang dijadikan sampel 

2. Hasil penelitian hanya berfokus pada 4 variabel bebas yaitu variabel partisipasi 

masyarakat, variabel kompetensi aparatur, variabel transparansi dan variabel sistem 

pengendalian internal 

3. Pengumpulan data pada penelitian ini hanya menggunakan kuisioner 

C. Saran 

1. Penelitian ini terbatas pada variabel partisipasi masyarakat, variabel kompetensi 

aparatur, variabel transparansi dan variabel sistem pengendalian internal terhadap 

pengelolaan dana desa. Untuk Penelitian selanjutnya dapat menggunakan variabel-
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variabel lain yang dapat memberikan pengaruh lebih besar pada pengelolaan dana 

desa di Kecamatan Karanganyar. 

2. Penelitian ini hanya menggunakan kuisioner, sehingga dapat menggunakan interview 

kepada responden dengan lebih dalam dan jelas. Sehingga dapat menjadi referensi 

penelitian-penelitian berikutnya. 

3. Penelitian ini hanya berfokus pada Kecamatan Karanganyar dengan jumlah 3 desa 

sebagai sampel diharapkan untuk penelitian selanjutnya bisa mencakup wilayah-

wilayah lain sehingga cakupan penelitian lebih luas.  
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